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Abstract

Religious Entrepreneurship:
The Struggle of Christian Churches of Java in the Effort of Self-independency and
Social Transformation in Indonesia

Suwarto
(57130006)

The purposes of this study are to describe the practice of religious entrepreneurship in the
church GKJ with pastors as agent of social transformation, and to give criticism on the
idea of critical consciousness-based social transformation. This study has proven that
critical consciousness is an in-sufficient base of moving force of social transformation.
By employing the concept of religious entrepreneurship, this study explained that to bring
about humane-integrative social transformation, religious critical consciousness is very
essential need. In explaining the concept of religious entrepreneurship, | used ethical
anthropology to studying on GKJ pastors’ ethical struggle not based merely on social
experience but also faith expression. Yet, religious entrepreneurship is an amalgamation
of Christian social ethics and social movement to bring forth social transformation in
Indonesia.

Key words: Theology and anthropology, Christian Churches of Java, Christianity, Social
entrepreneurship, Christian Ethics, Social Movement and transformation, Central Java,
Indonesia.
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Abstract

Religious Entrepreneurship:
The Struggle of Christian Churches of Java in the Effort of Self-independency and
Social Transformation in Indonesia

Suwarto
(57130006)

The purposes of this study are to describe the practice of religious entrepreneurship in the
church GKJ with pastors as agent of social transformation, and to give criticism on the
idea of critical consciousness-based social transformation. This study has proven that
critical consciousness is an in-sufficient base of moving force of social transformation.
By employing the concept of religious entrepreneurship, this study explained that to bring
about humane-integrative social transformation, religious critical consciousness is very
essential need. In explaining the concept of religious entrepreneurship, | used ethical
anthropology to studying on GKJ pastors’ ethical struggle not based merely on social
experience but also faith expression. Yet, religious entrepreneurship is an amalgamation
of Christian social ethics and social movement to bring forth social transformation in
Indonesia.

Key words: Theology and anthropology, Christian Churches of Java, Christianity, Social
entrepreneurship, Christian Ethics, Social Movement and transformation, Central Java,
Indonesia.
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Bab |

Pendahuluan

Kekristenan dan Transformasi Sosial

1.1.Pengantar

“Indonesia lebih baik!”, “Untuk Indonesia yang lebih baik!” suara itu digemakan oleh
lebih dari 500 orang yang hadir di Istora Senayan. Hari itu, Sabtu, 29 November 2014,
logo Gereja Kristen Jawa (GKJ) terpampang besar di pintu masuk Hall D, kompleks
Istora Senayan, Jakarta. Gunungan simbol GKJ itu dilukis dengan model coretan warna-
warni, yang menandakan gerak dinamis ke segala arah. Tetapi, gerak itu membentuk
sebuah gunungan, yang menjadi bingkai seluruh kegiatan. Itulah gambaran Expo GKJ!
Rayon 1, yang diselenggarakan di ibukota Indonesia, Jakarta. Tema yang diusung oleh
Panitia Expo adalah “Bersatu, Bermitra, Tumbuh Bersama”. Expo ini juga menghadirkan
beberapa artis ibukota, baik yang berlatarbelakang GKJ atau Kristen secara umum, antara

lain, Delon dan Sisi Idol, Adon Base Jam, juga kelompok paduan suara GKJ, yaitu GKJ

! Dalam rangka HUT GKJ ke-83,diadakan expo di seluruh wilayah GKJ yang dibagi dalam tiga rayon,
rayon 1 di Jakarta, rayon 2 di Sala, dan rayon 3 di Salatiga. Expo ini bertujuan memperlihatkan potensi
ekonomi warga GKJ baik secara kelembagaan di tingkat klasis atau individu Kristen Jawa.
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Bangkit Choir, GKJ Orchestra, dan Glory Percussion. Tak ketinggalan salah seorang
anchorwoman, pembaca berita dari TV Metro: Prita Laura juga datang, yang kebetulan
berasal dari salah satu GKJ di Jakarta.

Kegiatan ini tentu tidak akan membawa dampak apapun terhadap masyarakat,
kecuali membahas tema tentang Indonesia. Sebab, kalau hanya membicarakan persoalan
internal gerejawi, kegiatan yang besar dan megah inipun tidak menghasilkan perubahan
apapun di masyarakat. Untunglah, sebelum dilayankan kotbah, diputar sebuah film
pendek berjudul: “Indonesia Masa Kini”. Film ini, walau masih kuat dengan setting kota,
telah menghadirkan konteks bagi pelayanan GKJ secara umum: kemiskinan dan
ketimpangan. Tema ini menantang: “Tanggapan macam apa yang bisa dilakukan GKIJ di
tengah kondisi bangsa Indonesia, yang masih dibelit kemiskinan dan ketimpangan?”’

Kotbah dan sambutan Bapelsin GKJ terkait erat dengan persoalan yang
tergambarkan dalam film tersebut. Dengan umur yang mencapai 83 tahun, GKJ sekarang
bukan lagi sebuah gereja muda. Apalagi, dengan 321 gereja dewasa dan 555 pepanthan,
yang dilayani oleh 327 orang pendeta aktif, dan 32 di antaranya adalah pendeta
perempuan, GKJ adalah sebuah potensi, sebuah kekuatan, demikian pengkotbah
menekankan. Tampaknya, inilah alasan mengapa tema Expo itu menyuarakan kesatuan,
kemitraan untuk tumbuh bersama. Dengan siapa? Untuk siapa? Semua menjawab:
“Indonesia yang lebih baik!” Kata-kata ini digemakan berulang-ulang oleh panitia supaya
semua peserta yang hadir menyuarakan: “Indonesia yang lebih baik!”

Mungkinkah GKJ mampu menyumbangkan kepada terwujudnya Indonesia yang
lebih baik? Kalau melihat sejarah, dalam beberapa hal, GKJ sebetulnya sudah
memberikan sumbangan kepada masyarakat Indonesia. Sekretaris Umum (Sinode) GKJ
dalam sambutannya menyatakan bahwa expo bukan merupakan ajang kesombongan dan
kepongahan. Lebih lanjut, Sekum menegaskan: “Moment penting ini dikhususkan bagi
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GKJ untuk belajar mengetahui betapa lebarnya, betapa panjangnya, betapa tingginya dan
betapa dalamnya Kasih Tuhan kepada gereja GKJ”. Sebelum mengakhiri sambutannya,
Sekum sekali lagi menegaskan supaya expo ini menjadi puncak rangkaian perayaan
meneliti, menghitung dan mempertanggung-jawabkan berkat Tuhan atas gereja-Nya.
Kepada siapa tanggung jawab itu ditujukan? “Masyarakat dan Bangsa Indonesia”,
ungkapnya dengan tegas.

Berdasarkan Expo GKJ ini ada dua pokok pikiran penting yang diketengahkan
dalam perayaan ini: “Indonesia yang lebih baik” dan “mempertanggungjawabkan berkat
Tuhan atas gereja-Nya”. Pertanyaan kunci berikutnya yang bisa dikemukakan adalah apa
peran yang bisa dimainkan GKJ dalam mewujudkan Indonesia yang lebih baik itu? Untuk
menjawab pertanyaan ini, menurut saya, dalam rangka mempertemukan dua gagasan
penting: Indonesia yang lebih baik dan mempertanggungjawabkan berkat Tuhan, adalah
transformasi sosial. Sementara itu, dasar pemikiran untuk mewujudkan transformasi
sosial adalah kekristenan —atau lebih tegas lagi adalah iman Kristen.

Melalui disertasi ini, saya berusaha memperlihatkan pertautan antara kekristenan
dan transformasi sosial melalui konsep religious entrepreneurship. Konsep ini bukanlah
sebuah gagasan teknis semata tentang pengembangan usaha ekonomi yang diterangi oleh
nilai-nilai keagamaan, khususnya Kristen. Lebih dari sekadar itu, sebagai sebuah
discourse sosio-teologis, religious entrepreneurship adalah semacam sebuah cara
berteologi pendeta GKJ sebagai bagian dari “gerakan” sosial Kristen. Atau, religious
entrepreneurship adalah sebuah misi sosial Kristen untuk mengubah masyarakatnya.
Karena studi transformasi sosial sering dikaitkan dengan pembangunan, maka religious
entrepreneurship bisa juga dimaknai sebagai bentuk keterlibatan Kristen dalam

mengupayakan proses pembangunan yang manusiawi untuk masyarakat Indonesia.



Pembangunan sebagai modernitas sudah menjadi bagian penting dan tak
terpisahkan dalam sejarah kehidupan GKJ. Lahir dari rahim gereja Barat, GKJ sejak era
kolonialisme mempunyai relasi yang cukup dekat dengan Belanda. Dampak positif dari
hubungan itu memampukan GKJ menjadi pelopor modernitas di Jawa atau Indonesia,
yang diperlihatkan melalui pelayanan sekolah dan rumah sakit. Meski begitu, aspek
kepeloporan ini tidak selalu mudah dijalankan. Ada beberapa aspek yang sering membuat
gereja mengalami dilema di era penjajahan, antara lain, soal bantuan keuangan, atau
dukungan kebijakan yang menguntungkan gereja di satu sisi dan membawa dampak
kurang baik bagi masjid dan kelompok Islam di sisi lain.2 Namun, bukan berarti bahwa
Kristen tidak memiliki rasa nasionalisme. Bahkan, dalam banyak hal, melalui piranti
modern itulah, khususnya sekolah, benih-benih nasionalisme (di)tumbuh(kan) secara
subur,® yang akhirnya melahirkan tokoh-tokoh gerakan nasionalis Indonesia.* Dalam
lingkup yang lebih luas, sekolah Katolik di Muntilan, yang dikelola oleh Pastor Van Lith
juga mendidik kelompok nasionalis moderat I. J Kasimo.® Berkaitan dengan sejarah
pendidikan di Indonesia, kelompok zending atau lebih khusus gereja telah maju dan lebih
dulu dibanding dengan pemerintah kolonial sendiri dalam memberikan pendidikan

kepada masyarakat secara umum. Memang, pemerintah kolonial juga melayankan

2 Lihat ulasan kritis tentang kebijakan pemerintah kolonial dalam H. Agib Suminto, Islam di Hindia
Belanda (Jakarta: LP3ES, 1986; dan Alwi Shihab, Membendung Arus: Respons Gerakan Muhammadiyah
terhadap Penetrasi Misi Kristen di Indonesia (Bandung, Mizan, 1998).

3 Th. Sumartana, Mission at the Crossroads: Indigenous Churches, European Missionaries, Islamic
Association and Socio-Religious Change in Java 1812-1936 (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1993) h. 103-
104.

4 Pendeta B. Probowinoto adalah lulusan Sekolah Schakel, Magelang dan HIK Sala, kemudian masuk
sekolah teologi di Yogyakarta, dan pada saat menjadi pendeta di Jakarta, dia bersama Amir Sjarifudddin
merintis berdirinya partai Kristen Indonesia, yang mendukung kemerdekaan Indonesia. Lihat, Zakaria
Ngelow, Kekristenan dan Nasionalisme, Perjumpaan Umat Kristen Protestan dengan Pergerakan
Nasional Indonesia, 1900-1950 (Jakarta, BPK Gunung Mulia, 1994), h. 175, dan Nico L. Kana dan N.
Daldjoeni, Ikrar dan lIkhtiar dalam Hidup Pdt. Basoeki Probowinoto (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2015).
Untuk pembahasan peran Probowinoto, lihat Bab 111 disertasi.

5 Jan Sihar Aritonang and Karel Steenbrink, A History of Christianity in Indonesia (London and Boston,
Brill, 2008) h. 755.



pendidikan, tetapi semua itu dilakukan sebagai bagian dari politik kekuasaan. Pendirian
sekolah teknik, misalnya, ditujukan untuk menyediakan tenaga-tenaga terampil untuk
kepentingan kekuasaan. Maka, tidak heran beberapa sekolah awal ditujukan untuk anak
para bangsawan, atau mereka yang berasal dari keluarga pegawai pemerintah Belanda.
Sebaliknya, zending justru mendirikan sekolah di pedesaan untuk orang kebanyakan
tanpa membedakan asal-usul dan latar belakang keagamaan. Oleh sebab itu, pemerintah
Belanda —karena desakan politik etis—ketinggalan 15 tahun dari zending dalam
mendirikan dan mengembangkan sekolah umum di kalangan rakyat.®

Secara lebih khusus, GKJ sampai pada tahun 1957 sudah menyelenggarakan dan
mengelola 275 unit pendidikan dari berbagai tingkat atau jenjang di sebagian besar
wilayah Jawa, khususnya Jawa Tengah dan Jawa Barat. Sedangkan, untuk pelayanan
kesehatan, GKJ mengelola 31 unit pelayanan kesehatan mulai dari rumah sakit besar
sampai Kklinik bersalin di berbagai wilayah dan pelosok pedesaan Jawa. Kalau ditambah
dengan pelayanan dan pengelolaan beberapa panti sosial, panti karya, dan pelayanan
literatur, pelayanan yang telah dikembangkan GKJ untuk pembangunan masyarakat akan

kelihatan bertambah banyak dan besar.

1.2.Masalah Pokok dan Tujuan Studi

Pertanyaan mendasar yang dibahas dalam disertasi ini adalah bagaimana konsep religious
entrepreneurship bisa menjelaskan tentang suatu gerakan sosial Kristen dalam
transformasi sosial di Indonesia? Atau, lebih tegas, bagaimana religious entrepreneurship
bisa menjadi semacam tanggapan dan etika sosial kontekstual Gereja atau Kekristenan,

khususnya GKJ dalam proses pembangunan masyarakat?

& Parakitri Simbolon, Menjadi Indonesia (Jakarta: Kompas, 1995), h. 190-212.
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Setelah keluar dari transisi otoritatianisme pembangunan dan masuk ke
demokratisasi, Indonesia memerlukan model baru pembangunan, yang tidak sekadar
melawan model kepemimpinan hegemonik’ Orde Baru dan berorientasi pada ekonomi
tetapi harus mencakup aspek yang lebih komprehensif yang mampu menjawab
ketidakadilan dan korupsi akibat keterbukaan dan desentralisasi.® Dengan kata lain,
pendekatan kritis atas model pembangunan, seperti pernah ditawarkan Mansour Fakih
berdasarkan pemikiran Gramsci® perlu dilengkapi dengan pendekatan lain yang
kontekstual dan bersifat etis. Model gerakan sosial ini bertujuan melawan proses
pembangunan atau perubahan sosial yang dikendalikan dan direkayasa negara memang
mampu membangkitkan kesadaran kritis. Kesadaran inilah, Menurut Fakih, menjadi titik
awal melacak proses hegemonisasi dan membongkar pengetahuan bahwa pembangunan
yang dikendalikan negara pada satu sisi dibangun dalam ideologi kemakmuran dan

kesejahteraan sebagai bagian dari modernisasi, tetapi pada pihak lain justru

7 Mansour Fakih, Masyarakat Sipil untuk Transformasi Sosial, Pergolakan Ideologi LSM Indonesia
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar 1996)

8 Beberapa dampak atas perubahan tersebut adalah sejak tahun 2000-an telah lahir desentralisasi politik,
yang mendukung bagi lahirnya partisipasi. Namun, dalam banyak kasus, demokratisasi itu malah
melahirkan bentuk-bentuk baru patronase politik di tingkat lokal. Alih-alih membawa kesejahteraan
masyarakat (pemerataan keadilan), malah melahirkan korupsi politik dan kekuasaan di tingkat lokal.
Demikian juga, dengan suasana keterbukaan terjadi kebebasan yang seringkali memicu kekerasan dan
konflik yang dipicu oleh perbedaan politik atau keanggotaan partai. Lihat, dalam beberapa studi, antara
lain, Edward Aspinall dan M. Uhaib As’ad, “The Patronage Patchwork, Village Brokerage Networks and
Power of the State in an Indonesian Election” dalam Bijdragen Tot de Taal-, Land-, en Volkenkunde,
Journal of the Humanities and Social Sciences of Southeast Asia No. 171, 2015, h. 165-195, Vedi R. Hadiz,
Localising Power in Post-Authoritarian Indonesia, Southeast Asia Perspectives (Stanford, California:
Stanford University Press, 2010) h. 17-39, dan Olle Tornquist, Assessing Dynamics of Democratisation:
Transformative Politics, New Institutions, and The Case of Indonesia (New York, Palgrave Macmillan,
2013) khususnya Bab 2, h. 31-49.

% Pendekatan Gramsci dipilih karena berbeda dengan pendekatan Marxist yang terlalu menekankan pada
kelompok buruh sebagai aktor utama. Pemikiran Marx dibangun di atas konsep teoretiknya bahwa dalam
masyarakat produksi hanya ada dua kelas sosial, yaitu kelas pemilik sarana produksi dan kelas pekerja.
Maka, dengan memperkuat kelas pekerja akan dimungkinkan terjadi kontradiksi dan revolusi yang diyakini
akan menuju kepada lahirnya suatu masyarakat tanpa kelas atau demokrasi kesetaraan. Sementara, Gramsci
justru menolak determinisme ekonomi dan mengembangkan gagasan bagi gerakan sosial adalah ideologi
revolusioner berdasarkan kesadaran. Dengan demikian, bagi Gramsci, tokoh atau elite menjadi faktor
penting bagi tumbuhnya sebuah revolusi. Lihat, George Ritzer, Sociological Theory (Singapore, McGraw-
Hill, Inc. 1992) h. 279-280.



menghadirkan kemacetan ekonomi, kerusakan ekologis, ketidakadilan sosial dan
kesengsaraan bagi rakyat.!® Melalui pendekatan Gramscian, gerakan sosial merupakan
salah satu bentuk perlawanan dan kritik terhadap modernisasi.

Berdasarkan itu, Fakih menggolongkan gerakan sosial ke dalam dua model.
Pertama, yang menganggap gerakan sosial sebagai sebuah masalah, atau gejala penyakit
masyarakat. Gerakan ini didefinisikan sebagai gerakan kolektif non-kelembagaan yang
secara potensial berbahaya karena mengancam kemapanan.! Kelompok ini, menurut
Fakih, berasal dari teori sosiologi fungsionalisme,’> yang menekankan kesatuan
masyarakat dan kepemilikan bersama. Karena itu bagi aliran ini, gerakan sosial dinilai
negatif, karena menimbulkan konflik dan menganggu stabilitas, kemapanan dan
keselarasan di masyarakat. Sementara, pendekatan kedua melihat gerakan sosial sebagai
hal positif karena berfungsi untuk menghasilkan perubahan kehidupan yang lebih baik.
Dasar dari pemikiran ini bersumber pada teori konflik.'* Teori ini sebetulnya berinduk
pada teori Marxist klasik yang menjelaskan bahwa revolusi adalah suatu kebutuhan
sebagai akibat dari memburuknya hubungan produksi yang menghasilkan krisis ekonomi
dan depresi luar biasa. Namun, kehidupan sosial sebetulnya tidak sesederhana yang
dibayangkan Marx, karena itu muncul berbagai kritik terhadap teori ini. Misalnya,
kelompok Kiri Baru (New Left) menolak gagasan Marx yang mekanis-deterministik itu

dan menyatakan bahwa manusia adalah agen penting perubahan sosial, dan berkaitan

10 Fakih, Masyarakat Sipil, h. 38.

1 Namun, ada juga yang menjelaskan gerakan sosial ini sebagai konflik generasi: dari generasi muda
kepada generasi tua, atau sebagai upaya memperkenalkan nilai baru yang berbeda dengan masa
sebelumnya dan bersifat pasca-materi atau bentuk altruism untuk peningkatan kualitas hidup.

12 Fakih, Masyarakat Sipil, h. 41-42.

13 Teori konflik mengembangkan tiga asumsi dasar: pertama, rakyat dianggap mempunyai kepentingan
dasar yang berusaha untuk dipenuhinya; kedua, kekuasaan adalah inti struktur sosial yang melahirkan
perjuangan, dan ketiga, nilai dan gagasan adalah senjata yang digunakan berbagai kelompok untuk
mencapai tujuan masing-masing; Mansour Fakih, Masyarakat Sipil, h. 43-47; dan Roger Simon, Gagasan-
gagasan Politik Gramsci (Yogyakarta: Pustaka Pelajar dan Insist, 1999).
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dengan peran manusia itu, ideologi, kesadaran kritis dan pendidikan merupakan bagian
penting pula yang perlu diperhatikan. Selain itu, agen gerakan sosial tidak hanya
kelompok buruh, dan gerakannya bercorak perjuangan kelas. Sekarang ini perubahan
sosial mencakup bidang yang lebih luas dan agen yang terlibat juga menjangkau banyak
kelompok sosial, seperti gerakan HAM dan hak-hak sipil, gerakan feminis, gerakan
lingkungan, gerakan damai, dan berbagai gerakan lain berbasis komunitas dan
keagamaan.*

Berdasarkan penjelasan di atas, disertasi ini berusaha untuk melanjutkan
pemikiran tersebut, dengan melihat bahwa munculnya tokoh-tokoh politik lokal telah
menjadikan persoalan pembangunan atau transformasi sosial bukan sekadar soal
kepemimpinan hegemonik. Malah melampauinya, hal itu telah menjadi sebuah arena
pertarungan dengan munculnya aktor-aktor politik pemangsa rakyat,”® dengan
mempergunakan berbagai kemampuan dan modal yang dimiliki, baik itu program
pembangunan atau pengaruh dan otoritas keagamaan.'® Karena itu, strategi untuk
melawannya tidak cukup hanya dengan gerakan sosial berdasar budaya tanding, tetapi
juga harus melalui serangkaian pertarungan politik terbuka, dengan menggunakan
pengetahuan dan keterampilan politik yang ada guna melahirkan etika (sosial)
pembangunan baru.

Setelah melakukan penelitian/kerja lapang dan mengembangkan argumentasi

secara menyeluruh, saya merumuskan tujuan penulisan disertasi ini, sebagai berikut:

14 Laclau dan Mouffe menjelaskan bahwa tumbuhnya kelompok gerakan baru tersebut menjadi mungkin
karena lahirnya demokrasi di berbagai tempat; karena itu, gerakan sosial baru ini lahir sebagai kepanjangan
dari revolusi demokratik. Artinya, demokrasi yang menjadi norma umum juga tidak mampu menjawab
semua keresahan dan konflik yang muncul. Namun, gerakan sekarang menjadi lebih terbuka karena adanya
demokrasi itu. Lihat, Ernesto Laclau dan Chantal Mouffe, Hegemoni dan Strategi Sosialis (Magelang dan
Yogyakarta: Resist Book, 2008).

15 Vedi Hadiz, Localising Power, h. 10-11.

16 Aspinall, et.al, “The Patronage”, h. 177-184; dan Tornquist, Assessing Dynamics, bab 3, khususnya h.
57-62.



(1) Berusaha menggambarkan praktik religious entrepreneurship di kalangan pendeta
GKJ, dan menempatkan pendeta sebagai agen transformasi sosial. Karena itu, hal-hal
terkait dengan itu telah pula diperlihatkan, seperti, misalnya, ideologi macam apa
yang diperjuangkan oleh pendeta GKJ. Ideologi di sini lebih tepat diletakkan sejajar
dengan teologi, yang dalam hal ini dipahami sebagai gagasan etis alternatif untuk
menciptakan perubahan sosial nyata di gereja dan masyarakat. Dengan begitu,
melengkapi Gramsci, untuk melakukan transformasi sosial, selain peran elite, yang
tidak kalah penting adalah beberapa aspek lain, seperti, jaringan sosial, kapasitas
membangun kesadaran kritis-etis melalui pendidikan atau budaya untuk melawan
bukan sekadar hegemoni politik pembangunan.

(2) Disertasi ini juga memberi kritik terhadap gagasan transformasi sosial yang
diperjuangkan Gramsci yang berhenti pada kesadaran kritis. Pembangunan atau
transformasi sosial tidak cukup hanya dipahami dalam konteks hegemoni sebagai
“agama sekular baru” atau “agama modernitas”!’, yang cenderung menghasilkan
berbagai bentuk kekerasan dan berbagai bentuk diskriminasi. Untuk melawan hal itu,
kesadaran kritis saja tidak memadai. Karena itu, dalam disertasi ini, kesadaran Kkritis
yang menjadi daya gerak, diletakan dalam dasar keagamaan, supaya dihasilkan
religious critical consciousness.'® Hal inilah yang menjadi salah satu dasar penting
praktik religious entrepreneurship para pendeta GKJ sebagai sarana transformasi

sosial untuk melawan®®, salah satunya, diskriminasi di masyarakat. Singkatnya,

17 Gilbert Rist, The History of Development, From Western Origin to Global Faith (London and New York:
Zed Book, 2008), h. 21-24.

18 Bandingkan dengan pemikiran Jeffrey Haynes, Religion and Development, Conflict or Cooperation
(Hampshire dan New York: Palgrave Macmillan, 2007). Walaupun, berkaitan dengan agama, posisi
Hayness agak kompleks dan ambigu.

19 Inilah alasannya mengapa kewirausahaan dimaknai sebagai perlawanan atau perjuangan; dan karena itu
di sini diperlukan pemahaman yang lebih jelas konsep Bourdieu tentang habitus dan capital yang mewujud
dalam field atau dunianya. Sebab, tindakan kewirausahaan dipahami sebagai alat perjuangan untuk
melakukan transformasi sosial. Lihat juga, catatan kaki no. 32 di belakang (h. 16).
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religious entrepreneurship ini harus menghasilkan sebuah transformasi sosial yang
damai dan bersifat integratif, dan tidak menimbulkan perpecahan sosial baru di
masyarakat. Dengan kesadaran religious itulah pendeta GKJ melakukan transformasi

sosial lintas-agama dan mengembangkan pluralisme sosial-politik.?°

1.3. Subyek dan Lokasi Studi:
Kependetaan, Kewirausahaan dan Pembangunan di Jawa Tengah

Disertasi ini menganalisis tiga hal penting, yaitu kependetaan, kewirausahaan dan
pembangunan atau perubahan sosial yang memperlihatkan corak baru Kekristenan Jawa
‘pasca-reformasi’ di Indonesia. Dengan menerapkan studi ini di GKJ, sebagai salah satu
unsur Kristen Jawa, diperlihatkan bahwa setelah melewati masa transisional dari
ketergantungan menuju kemandirian, gereja berupaya mengembangkan etika sosial baru
bagi keterlibatannya dalam pembangunan. Etika ini tidak sekadar panduan moral, tetapi
juga sebuah langkah praktis dalam bentuk kewirausahaan religius. Meski begitu,
kewirausahaan ini diperolen melalui proses panjang, yang diterapkan sejak masa
ketergantungan hingga sekarang ini. Artinya, melalui upaya kewirausahaan itulah proses
kemandirian diwujudkan, dan sekarang hendak ditransformasi ke luar gereja ke
masyarakat.

Secara historis, kewirausahaan ini meliputi bagaimana gereja Jawa bernegosiasi
dengan gereja Belanda dan melakukan berbagai tindakan kreatif dan inovatif, demi
mendaya-gunakan potensi yang ada, sehingga mampu mengatasi persoalan keterbatasan

ekonomi dan teologi, dan akhirnya mencapai tahap mandiri secara komprehensif. Proses

20 Dalam Disertasi ini, dipakai pendekatan antropologis etis atau antropologi sarat-nilai sebagai teologi.
Artinya, kiprah kewirausahaan para pendeta dibingkai oleh ilmu sosial yang tidak membuat pembedaan
atau pemisahan antara sosial dan teologi. Keduanya dipertemukan supaya dihasilkan rumusan sosial baru
yang tidak menyuarakan konflik tetapi dialektika, bukan pertentangan tetapi dialog (lihat Bab I1).
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pergumulan itu memperlihatkan juga sebuah proses transformasi relasional antara gereja
lokal, dalam hal ini GKJ, dengan gereja Barat, yaitu GKN yang mencakup proses
dekolonisasi teologi, misi dan pembangunan, dan akhirnya sebuah upaya berteologi
kontekstual, baik dalam bidang ajaran dan pengembangan sosial-ekonomi di masyarakat.
Semua itu tidak lepas dari proses memahami modernisasi sebagai gagasan dan praktik
berteologi sampai kepada kritik terhadap modernisasi yang melahirkan bentuk-bentuk
baru pemikiran teologi dan ekonomi atau politik dalam konteks Jawa modern sekarang
ini.

Artinya, sekarang ini gereja Jawa tidak hanya memikirkan kemandirian
ekonomis-kelembagaan saja, tetapi juga bagaimana merumuskan teologi baru yang
kontekstual demi mendorong lahirnya semangat mandiri di antara warga jemaat di tingkat
lokal dan masyarakat yang melingkupinya. Hal ini mendorong perubahan pada dua strata:
pada strata sinodal, gereja harus mengupayakan dana kemandirian yang dihimpun dari
gereja-gereja lokal guna mencukupi kehidupan organisasional gereja-gereja Jawa;
sementara pada strata lokal, pendeta dan majelis gereja juga perlu mencari sumber baru di
luar persembahan supaya mampu membiayai kebutuhan sendiri dan melakukan proses
pembangunan bersama masyarakat. Atau, sembari berusaha mendorong pertumbuhan
ekonomi jemaat yang berdampak pada peningkatan jumlah persembahan kepada gereja,
pendeta sebagai fungsi kepemimpinan gereja juga bisa memainkan peran sosial-politik

secara luas di masyarakat.?*

2L Lihat pergumulan historis GKJ di bidang kemandirian dan perubahan sosial dalam Akta Sinode GKJ
Istimewa tahun 1976 yang khusus membahas perkembangan kerja sama GKN-GKJ dalam soal bantuan gaji
tenaga, dana pensiun, bantuan program yayasan/bebadan, dan beberapa unit pendukung lain yang dianggap
perlu, seperti pendidikan, kesejahteraan warga jemaat, dan pekabaran Injil, yang tertuang dalam artikel 18,
19, 28, 32, 33, 40, 47, dan 52.
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Ilham untuk melakukan studi ini berasal dari pemikiran Nanlai Cao?? dan Amy L.
Sherman.? Buku Cao membahas tentang transformasi para petani dan jemaat desa di
Wenzhou menjadi pegawai pemerintah dan kemudian pengusaha yang mampu mengubah
wajah desa yang kumuh dan korup menjadi sebuah kota perdagangan baru yang terbuka
dan kosmopolit. Perubahan itu terjadi karena unsur kekristenan. Menjadi Kristen berarti
menjadi modern, dan dengan mempergunakan jaringan sosial yang luas dengan para
migrant yang meninggalkan China pada abad sebelumnya, lahirlah mentalitas baru
sebagai pengusaha dengan ekonomi sebagai dasar perubahan sosial. Perubahan wajah
kota menjadi pusat perdagangan baru turut mengubah kehidupan gereja secara dramatis.
Para pengusaha itu, setelah sukses, tidak meninggalkan gereja sebab akar kekristenan
yang telah tertanam secara dalam sejak usia muda. Mereka memaknai keksuksesan bukan
sekadar hasil dari modernisasi dan jaringan sosial yang kuat, tetapi juga sebagai berkat
Tuhan.?*

Karena itu, bagi pengusaha, kesuksesan harus diikuti oleh membesarnya gereja.
Di kalangan para pengusaha perumahan, gereja menjadi dasar pengembangan bisnis.
Relasi yang mulai tumbuh baik antara pemerintah lokal dan gereja dimanfaatkan oleh
sebagian pengusaha perumahan untuk memperoleh tanah baru dengan harga yang relatif
murah. ljin pembukaan gedung gereja baru, yang dikombinasikan dengan janji iman
jemaat, dipakai untuk mengembangkan perumahan atau mall dan pertokoan baru dengan
gereja sebagai dasar.?®> Maka, lahirlah gereja yang berada di tengah perumahan mewah

atau di tengah mall dan pertokoan besar. Beberapa gereja malah menjadi bagian dari

2 Nanlai Cao, Constructing China’s Jerusalem, Christian, Power, and Place in Contemporary Wenzhou
(Stanford, California: Stanford University Press, 2011).

3 Amy L. Sherman, The Soul of Development, Biblical Christianity and Economic Transformation in
Guatemala (New York and London: Oxford University Press, 1997).

24 Cao, Constructing, h. 25-27.
%5 Cao, Constructing, h. 76-84.
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pusat pertokoan. Tumbuhnya gereja-gereja baru nan megah di Kota Wenzhou
menjadikan kota ini Yerusalem baru di China.

Bagi saya, walau studi ini menarik, ada satu hal yang perlu mendapat kritik.
Pemikiran Cao memang mendasarkan pada tesis Weber seutuhnya bahwa modernisasi
hanya bisa dijalankan kalau kita mengikuti logika rasionalisasi, dan itu hanya ditemukan
dalam Kekristenan. Artinya, Kristen telah mendorong semangat orang Wenzhou terus
mengembangkan mentalitas kerja keras dengan memanfaatkan seluruh potensi, termasuk
jaringan sosial yang ada. Hal itu terlihat dengan berubahnya Kota Wenzhou dari sebuah
kota kecil kumuh menjadi pusat perdagangan penting di China; bahkan mentalitas itu
juga mentransformasi kota-desa yang kecil dan korup menjadi kota yang mampu
membangun sebuah infrastruktur yang megah, termasuk gerejanya. Kalau mengikuti
model-model kewirausahaan yang dikembangkan oleh para pengusaha China, khususnya
yang berkutat di bidang perumahan dan property, tampaknya, keberhasilan ini tidak jauh
berbeda dengan Teologi Kemakmuran atau Prosperity Gospel.?®

Kalau studi Cao bercorak antropologi-etnografis, yang menggambarkan
kehidupan subyek vyang diamati secara mendalam, sehingga memungkinkan
memperlihatkan dinamika kehidupan yang terjadi dalam jangka waktu agak panjang,
misalnya para pengusaha Kristen, studi Sherman lebih sosiologis. Sebab, Sherman
menggabungkan dua pendekatan: kuantitatif dan kualitatif. Meski begitu, studi Sherman
ini juga sangat luas dan dalam dengan melakukan survei kepada 1000 responden dan
wawancara terhadap 100 orang, baik pemimpin agama (Protestan dan Katolik) dan
awam.

Studi kuantitatif Sherman didasarkan pada instrumen survey tentang World and

Development, yang dikembangkan dalam konteks Amerika Serikat, dan diadaptasi untuk

% Cao, Constructing, h. 164-165.
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konteks baru di Guatemala, Amerika Latin. Studi Sherman diletakan dalam lensa Budaya
dan Pembangunan, sebuah pengembangan dari teori Weber tentang pengaruh budaya dan
agama dalam modernitas dan pembangunan. Sehingga, Sherman lebih merupakan
seorang Weberian yang memodifikasi teori Max Weber dengan pendekatan kuantitatif.?’
Konsep yang dikembangkan dalam pendekatan kualitatif adalah apakah mentalitas orang
yang telah bertobat menjadi Kristen, terpengaruh oleh mentalitas Kristen awal —atau dia
sebut dengan istilah christo-pagan, “Kristen telukan”, Kristen campuran dengan agama
lokal—yang tidak melihat keuntungan, kesejahteraan, dan pembangunan sebagai hal
yang baik dan cocok dengan kekristenan.?®

Sherman menyatakan bahwa mentalitas “habis-habisan” (zero-sum-game)?® masih
dihayati oleh para petani Guatemala, sehingga membuat mereka menghindari kekayaan.
Mentalitas seperti ini tidak cocok dengan pembangunan. Mentalitas ini, menurut
Sherman, masih dekat dengan mentalitas christo-pagan dari kekristenan awal. Sehingga,
untuk mendorong mereka, gereja perlu melakukan pendidikan dan pelatihan supaya
tumbuh semacam etos Protestan. Sementara, dari survei kuantitatif diperolah hasil bahwa
pandangan dunia keagamaan, baik Protestan ortodoks —dalam konteks ini disebut Injili,
evangelical, maupun Katolik ortodoks, secara faktual, berkorelasi dengan pembangunan
dan peningkatan ekonomi.®® Hal itu didukung dengan data-data bahwa pertobatan mereka
kepada Protestan atau Katolik Ortodoks menggerakkan pola-pola perubahan sifat dan

perilaku yang cocok dengan kesejahteraan. Perubahan ini mendekati apa yang disebut

27 Sherman, The Soul of Development, h. 11-13.

2 Theissen menyebutnya mentalitas asketik pengembara, yang dikenakan pada Yesus, dan menekankan
hidup cukup, serta cenderung menolak kemapanan. Lawan dari mentalitas asketik pengembara adalah
‘community organizer’ yang memperkuat sebuah komunitas supaya lahir cara hidup baru. Lihat, Gerd
Theissen, Social setting of Pauline Christianity: Essay on Corinth (Philadelphia: Fortress Press, 1982).

2 Mentalitas ‘habis-habisan’ di sini artinya adalah sejenis cara hidup subsistence, berorientasi pada ‘hari
ini’ saja, dan tidak merencanakan masa depan.

30 Sherman, The Soul of Development, h. 94-95.
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sebagai etos protestan, dan ini merupakan buah pertobatan. Sherman kemudian menguiji
hal ini dalam skala mikro, dan hasilnya masih menunjukkan korelasi positif.

Yang menarik dari analisis statistik adalah relasi antara pertobatan dengan
pertumbuhan demokrasi kapitalisme (model Amerika Serikat). Pertanyaannya adalah
apakah Protestan Injili cocok dengan demokrasi kapitalisme, yang ditandai dengan
adanya pasar bebas? Separoh dari responden menolak atau lebih tepat merasa belum
cocok dengan pasar bebas, termasuk rekrutmen pemimpin melalui pemilu atau pilihan
bebas. Namun, pada kelompok orang miskin, berkaitan dengan kepemimpinan, setuju
dengan pemilu atau pilihan bebas.3! Mengapa? Ternyata di bagian belakang dijelaskan
bahwa para elite cenderung otoriter dan menolak demokrasi model Amerika Serikat.
Inilah alasannya, para kelompok miskin mengharapkan adanya pemilu, supaya bisa
dihasilkan pemimpin yang berpihak kepada mereka. Namun demikian, kelompok miskin
ini juga menolak pasar bebas, karena itu bertentangan dengan ajaran Injil yang
menyatakan bahwa mencari keuntungan adalah sikap yang kurang baik.

Studi Sherman ini merupakan kajian yang kompleks dan rumit. Justru, karena
terlalu luas, maka studi ini sulit untuk menjelaskan seberapa besar agama Kristen
membawa pengaruh secara langsung dalam masyarakat. Dengan pendekatan itu,
pengaruh langsung Kristen terhadap masyarakat yang lebih kecil, seperti kasus Wenzhou,
kurang bisa dieksplorasi dengan mendalam. Dalam posisi ini, saya mengikuti studi Cao
yang melihat kaitan langsung iman Kristen dan transformasi sosial pada konteks yang

lebih mikro.

31 Sherman, The Soul of Development, h. 134-148.
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Gagasan yang menjadi pijakan saya mengembangkan konsep religious
entrepreneurship berasal dari Pierre Bourdieu,® dan Max Weber.>® Seperti Cao dan
Sherman, Disertasi ini diletakan dalam lensa Agama dan Pembangunan.3* Meski begitu,
saya tidak menggunakan pendekatan yang dipakai Cao, dan mengembangkan kombinasi
antara teologi dan antropologi. Selama ini antropologi mendekati pembangunan sebagai
“agama sekular” dan menggambarkan prosesnya “apa adanya”, sehingga menghasilkan
rekomendasi, yang acapkali, menimbulkan konflik dan kekerasan. Dengan
menggabungkan antropologi dan teologi, diharapkan proses-proses pembangunan, atau
dalam konteks ini pendeta dan gerejanya, tidak sekadar sebagai pengalaman dan
pergumulan manusiawi belaka. Tetapi, lebih jauh dari itu, pendekatan ini berusaha
menggambarkan pergumulan keimanan atau keagamaan yang dihadirkan dalam
pengalaman hidup sehari-hari. Singkatnya, dengan memotret pengalaman dan
pergumulan sehari-hari pendeta, maka di situ bisa diungkapkan bahwa pergumulan itu
juga menggambarkan pergumulan imaniah dengan Tuhan atau Liyan.

Untuk menggambarkan pergumulan yang membentuk sikap kewirausahaan itulah

pemikiran Bourdieu sangat membantu. Melalui konsep practice sebagai sejenis

%2 Pierre Bourdieu, Outline of A Theory of Practice (Cambrigde: Cambridge University Press, 1999).
Bourdieu menjelaskan bahwa semua orang pada dasarnya berusaha memperjuangkan diri untuk
mewujudkan apa yang dikehendakinya, dengan menggunakan seluruh capital yang dimilikinya, dalam
dunia kehidupan (field) yang dikehendaki tersebut. Oleh sebab itu, dalam mempergunakan capital terjadi
pola-pola perpindahan, misalnya, dari symbolic capital menjadi economic capital (ilmuwan yang masuk
politik), atau sebaliknya dari economic capital menjadi symbolic dan cultural capital sehingga bisa
menghasilkan hegemoni (pengusaha yang masuk ke politik dan/atau menjadi doktor kehormatan [honoris
causa], dan seterusnya). Pemikiran Bourdieu ini, dalam beberapa hal, mengabaikan aspek etika. Tujuan
hidup menjadi acuan utama tindakan seseorang. Keterbatasan pemikiran Bourdieu inilah yang akan
dilengkapi dengan pemikiran Max Weber, khususnya rasionalitas nilai, seperti dijelaskan dalam catatan
kaki no. 33 di bawah.

33 Max Weber, The Protestant Ethic and the Spirit of Capitalism (London: Routlegde, 1992). Secara umum,
teori tindakan sosial Weber didasarkan pada pemahaman bahwa tindakan seseorang dipengaruhi oleh dua
hal penting: pemahaman dan keterarahan, dan semua itu dibangun di atas rasionalitas, yaitu rasionalitas
tujuan atau rasionalitas nilai. Pada rasionalitas terakhir inilah, aspek etika menjadi penting.

34 Namun, dalam praktiknya, gagasan saya lebih mengarah kepada agama dalam pembangunan; artinya,
kedua wacana itu tidak dipisahkan, tetapi dipertemukan, sehingga terjadi dialektika. Tujuannya untuk
melihat peran agama dalam transformasi sosial atau pembangunan (libat Bab 1V).
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“gerakan” atau tanggapan sosial kita bisa memotret habitus, baik secara individual
maupun kolektif. Seperti diungkapkan oleh Bourdieu:
“Habitus, sebuah produk sejarah, menghasilkan tindakan (practice) individu atau
kolektif, sesuai dengan skema yang diproduksi oleh sejarah. Hal itu memastikan
kehadiran aktif pengalaman masa lalu, yang tertanam dalam diri tiap orang (organism)
dalam bentuk skema persepsi, pikiran dan tindakan, yang cenderung menjamin
“kebenaran” keteraturannya (constancy) dari waktu ke waktu, (dan) lebih dapat dipercaya
daripada seluruh aturan formal dan norma-norma yang tampak”.*
Atau, seperti Bourdieu tambahkan tentang practice, seperti dijelaskan berikut:
“...habitus memungkinkan produksi seluruh pikiran, persepsi dan tindakan yang menyatu
dalam situasi tertentu”.%®
Meminjam konsep practice Bourdieu, diperlihatkan bahwa habitus merupakan
faktor penggerak penting dalam menganalisis kegiatan kewirausahaan pada pendeta GKJ.
Selain itu, salah satu hal yang terkait dengan habitus adalah struktur. Bourdieu

mengatakan bahwa:

“prinsip penggerak yang bertumbuh secara teratur (dan tertanam lama) menghasilkan

practices yang cenderung menghasilkan kembali keteraturan yang tak tampak....yang

ditentukan oleh kognisi dan struktur penggerak yang membentuk kebiasaan”.%

Demikianlah, practice seperti itu dibentuk dalam hubungan dialektis antara di satu pihak
habitus, sistem penyimpanan-ingatan (dispositions) yang mencakup pengalaman masa
lalu hubungan pendeta dengan ekonomi, keluarga, pendidikan, dan tindakan sosial, dan
pada pihak lain situasi sosial jemaat dan masyarakat, seperti keterbatasan, ketidakadilan
yang membentuk struktur. Kewirausahaan religius dengan demikian merupakan

instrumen sosial (practice) di mana pendeta dapat memainkan peran penting dalam

3 Bourdieu, Outline of A Theory, h. 54.
% Bourdieu, Outline of A Theory, h. 54-55.
37 Bourdieu, Outline of A Theory, h. 55.
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memberi tanggapan dalam wujud transformasi sosial ekonomi didasarkan pada
“karakter” yang telah terbentuk dalam seluruh hidupnya.

Practice ini mewujud dalam suatu medium yang disebut field atau arena, yaitu
suatu jaringan kerja atau konfigurasi dari relasi obyektif antara beberapa posisi, yang
didefinisikan oleh kekuasaan dan distribusi kekuasaan dari pemegang posisi tersebut.
Semua posisi dalam field mempunyai ciri khas terkait dengan aturan, kepentingan, dan
capital masing-masing. Singkatnya, field menjadi arena kompetisi kekuasaan dan capital,
sementara habitus menjadi faktor penting bagi terbentuk, tumbuh dan berkembangnya
capital.

Dikaitkan dengan konsep religious entrepreneurship ini, posisi capital cukup
sentral. Capital inilah yang menentukan seberapa besar dan luasnya pengaruh dan
dampak transformasi sosial yang diterapkan melalui gerak kewirausahaan, sebagai
perjuangan. Mengembangkan konsep Marx tentang capital, Bourdieu tidak mau terjebak
dengan pembagian antara infrastruktur material dan suprastruktur simbolik. Bourdieu
menghapus perbedaan keduanya: material dan ideal adalah hasil dari penumpukan
kekuatan ekonomi yang lebih besar. Capital kemudian mencakup asset yang luas selain
uang dan barang milik. Pendidikan, jaringan sosial, kecakapan seni, dan pengetahuan
budaya yang semuanya diperoleh melalui bekerja adalah capital, dan itu bisa berasal dari
pewarisan dan pertukaran yang mewujud dan terlihat.*

Dilihat dari konteks keagamaan, spiritual capital merupakan aspek penting.
Pendeta sebagai pemimpin agama, terlepas dari apa yang tampak, jelas mempunyai
spiritual capital, yaitu “penumpukan” spiritual (karakter atau frame of mind), yang sangat

mempengaruhi tindakan kewirausahaan. Sedangkan, kesalehan pribadi merupakan

% Bredford Verter, “Spiritual Capital: Theorizing Religion with Bourdieu against Bourdieu” dalam
Sociological Theory, v. 21, n. 2, June 2003, h. 152.
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sebagian pancaran habitus, dan itu bisa menjadi penanda status dalam konteks
pergumulan dan dominasi. Spiritual capital, kesalehan, kompetensi, semua itu bisa
menjadi asset berharga dalam konteks ekonomi simbolik pendeta. Berdasarkan itu semua,
kekuasaan keagamaan pendeta dapat diukur melalui kemampuan otoritatifnya dalam
memodifikasi praktik pandangan dunia, baik melalui penekanan absolutisasi atau
legitimasi. Sehingga, menurut Bourdieu, agama adalah salah satu kunci kekuatan penting
dalam proses produksi struktur dinamis kehidupan.®

Spiritual capital, sebagai bagian dari cultural capital, mempunyai tiga bentuk:
yang berupa embodied—ungkapan nyata, prinsip atau gagasan, dan diukur tidak hanya
dari posisi tetapi juga disposisi pengetahuan, kemampuan, kepercayaan, dan karya lain
sebagai hasil pendidikan. Kemudian bentuk kedua adalah objectified, mewujud dalam
bentuk komoditi simbolik dan material; dalam konteks ini termasuk obyek yang berkaitan
dengan sumpah jabatan, pakaian ritual, dan teks pengetahuan, mencakup ideologi,
theodicy, dan teologi. Yang terakhir adalah kelembagaan (institutionalized), dan terwakili
dalam bentuk sekolah teologia atau kekuasaan gereja. Sedikit berbeda dari Bourdieu,
lannaccone, Stark dan Finke*® mengembangkan religious capital, yaitu keterampilan dan
pengalaman Kkhusus keagamaan seseorang, termasuk pengetahuan keagamaan,
pemahaman tentang doktrin dan ritual gereja, dan persahabatan atau relasi dengan sesama
anggota gereja.

Meski begitu, kedua konsep itu, milik Bourdieu dan lannaccone diletakkan dalam
kelembagaan gereja. Menurut saya, konsep Bourdieu agak terlalu luas, dan sedikit kaku —
boleh jadi karena pengaruh kuat gereja Katolik di Prancis. Sementara, punya lannaccone

dekat dengan gereja Amerika yang cenderung bebas dan terbuka. Karena itu, dalam

39 Verter, “Spiritual Capital”, h. 153.

40 Laurence R. Iannaccone, R. Finke, dan R. Stark, “Deregulating Religion: The Economics of Church and
State” dalam Economic Inquiry, 35, 1997, h. 350-364.

19



disertasi ini, dikaitkan dengan religious entrepreneurship, saya lebih memilih konsep
lannaccone, walau dari segi muatan, keduanya bisa digabung secara komprehensif.
Konsep lannaccone sedikit lebih dekat dengan social capital.

Singkatnya, religious entrepreneurship para pendeta GKJ dipahami sebagai suatu
perjuangan, “gerakan sosial”, yaitu sebuah practice (sosial-teologis) yang berusaha
mempertautkan religious capital: keterampilan dan pengalaman khusus keagamaan
seseorang dan menjadi semacam etos protestan, dengan pembangunan yang merupakan
perluasan sejenis Kapitalisme Weber dalam bentuk perubahan sosial. Practice dari
gerakan sosial itu terjadi tidak saja pada strata simbolik (diskusi dan perdebatan teologis
dalam kelembagaan gereja), tetapi juga diterapkan secara konkret dalam strata sosial di
masyarakat: perjumpaan, negosiasi dan menyelesaikan berbagai dilema real
kemasyarakatan.

Meski begitu, kewirausahaan yang saya kembangkan di sini dimaksudkan untuk
melengkapi pemikiran yang sudah ada dan sudah terlanjur dinilai sebagai pekerjaan yang
kurang terhormat, bahkan sangat terkait erat dengan ekonomi saja, termasuk di dalam
gereja sendiri.*! Di Eropa atau Jawa (dan Indonesia secara umum) masa lampau, profesi
ini dikaitkan dengan sikap menipu, tidak jujur, rendah-moral atau mencurigakan.
Meskipun, pelakunya mempunyai cukup banyak uang dan bahkan lebih kaya daripada
anggota masyarakat lainnya, termasuk para priyayi di masa lalu.*> Secara kesejarahan di

Jawa, kewirausahaan untuk jangka panjang dikaitkan dengan kelompok Tionghoa, dan

4 Lihat Akta Sinode GKJ XIII, Tahun 1973 tahap | (Sala): tentang PA apakah Pendeta diperbolehkan
nyambi atau tidak untuk menutupi kebutuhan keluarga, dan Tahun 1974 tahap Il (Salatia), khususnya
artikel 142, yang menyatakan: Pendeta sebaiknya tidak melakukan pekerjaan di luar tugas pendeta guna
kepentingan rumah tangga, dan pendeta dan jemaat bersama-sama bertanggung jawab melaksanakan artikel
8 Pranatan Pasamuwan tentang biaya hidup.

42 Koentjaraningrat, Javanese Culture. (Singapore: Oxford University Press, 1990); C.M. Praag “Some
Classic Views on Entrepreneurship”, dalam De Economist 147/3, 1999; dan Mitshuo Nakamura, The
Crescent Arises over the Banyan Tree, A Study of the Muhammadiyah Movement in Cental javanese Town,
c. 1910s-201. (Singapore: ISEAS, 2012).
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mereka disebut dengan beberapa istilah yang cenderung negatif: “Cina Mindring”, “Cina
Klontong”, “Cina Mata duitan”.*> Gambaran seperti itu secara politik dipertahankan
untuk waktu lama sejak awal abad ke-19, seolah-olah memunculkan stereotype —bahkan
mitos—bahwa hanya Tionghoa yang bisa berdagang.**

Namun, agak sedikit berbeda, para wirausahawan dari Laweyan, Solo dihargai
sebagai tokoh terkemuka gerakan nasionalis yang memulai dengan mendirikan Sarekat
Dagang Islam: gerakan populis nasionalisme di Hindia Belanda atau Indonesia,** dan
kemudian menjadi Sarekat Islam. Kelompok ini, elite baru yang berada di antara wong
cilik dan kaum bangsawan atau tuan tanah, adalah perantara sekaligus penggerak
ekonomi utama yang berada di luar sistem feodalisme*® dan berorientasi pada pasar sejak
awal abad ke-19.

Masyarakat Eropa atau Asia kuno, dipengaruhi pemikiran Aristoteles, menyebut
berdagang atau wirausaha sebagai sejenis perampokan karena itu merupakan zero sum
game: satu orang memperoleh dan yang lain kehilangan.*” Meskipun diakui bahwa
kehadiran kaum wirausaha menimbulkan proses positif di masyarakat. Sedikit lebih

netral, Yesus pada jaman-Nya juga memperingatkan bahwa pedagang tidak boleh

43 Didi Kwartanada,”Minoritas Tionghoa dalam Fasisme Jepang: Jawa, 1942-1945” dalam Lembaga Studi
Realino, Seri Siasat Kebudayaan, Penguasa Ekonomi dan Siasat Pengusaha Tionghoa (Yogyakarta,
Kanisius, 1996) h. 24-42.

4 Cliffort Geertz melakukan penelitian untuk membantah tentang hal itu melalui karya Peddlers and
Princes di dua kota Mojokuto dan Tabanan. Keduanya mewakili dua tipe kewirausahaan yang berbeda.
Mojokuto lebih bercorak ekonomi (digerakan oleh Islam), dan Tabanan condong ke corak politik —karena
aspek kebangsawanan/aristokrasi Hindu. Namun, keduanya menjembatani antara dua dunia: dari tradisional
ke modern. Penelitian Geertz ini dipengaruhi oleh teori Rostow tentang tahap-tahap modernisasi. Lihat,
Clifford Geertz, Penjaja dan Raja (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1989). Bandingkan dengan Brigitta
Hauser-Schaublin, “From Homo Politicus to Immobilized lIcon, Clifford Geertz and Shifts in
Anthropological Paradigms” dalam Bijdragen tot de Taal-, Land- en Volkenkunde, Journal of the
Humanities and Social Sciences of Southeast Asia, 171, 2/3, 2015, h. 220-248.

4 Takashi Shiraishi, Zaman Bergerak: Radikalisme Rakyat di Jawa, 1912-1928 (Jakarta: Pustaka Utama
Grafiti, 1997).

% M.C. Ricklefs, Polarising Javanese Society, Islamic and Other Visions [c. 1830-1930],(Singapore:
National University of Singapore Press, 2007) h. 25-26.

47 Praag, “Some Classic Views” h. 312.
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mengambil untung daripada yang seharusnya (Mark 11: 15-19; Yoh 2: 13-16). Dalam
beberapa kasus, sikap Yesus memperlihatkan karakter seorang wirausaha, khususnya
berkaitan dengan inovasi atau kreativitas, dan kehendak untuk memperbaiki dan
menjadikan hidup lebih baik.*®

Pada masa pra-industri atau masyarakat yang terbelah: penguasa-rakyat, tuan
tanah/kapitalis-petani/buruh, posisi wirausaha tak dikenal; atau, di mana berlaku ekonomi
subsisten, rumah tangga dan perusahaan menjadi satu, wirausaha hanya memainkan peran
kecil. Keteraturan dalam sistem pertanian yang menekankan ketenangan, tugas utama
seorang wirausaha —melalui kemampuan kreatifnya—adalah mengubah kemapanan yang
sudah ada.*® Dalam konteks ini, tampaknya, seperti jaman Yesus, bunga pinjaman
dilarang, tetapi keuntungan dari kerja kewirausahaan diberi tempat. Tampaknya, sejak itu
posisi wirausaha secara perlahan dihargai dan mempunyai posisi penting dalam
masyarakat, khususnya pada proses produksi dan distribusi barang dan jasa.

Cantillon (1680-1734), boleh jadi merupakan penulis pertama yang memberikan
teba positif bagi wirausaha dalam kontes Eropa. Menurutnya, wirausaha “berada” di
antara pemilik tanah dan buruh. Atau, wirausaha berada pada posisi “antara”, sehingga
bisa disebut sebagai perantara atau makelar (broker); akibatnya dia sangat berfungsi
dalam keseluruhan sistem pertukaran (exchange) dan perputaran (circulation) ekonomi:
membuat keseimbangan antara pemenuhan (supply) dan permintaan (demand).>

Pendeknya, wirausaha berfungsi sebagai perantara/makelar, karena itu, dia harus

48 Bandingkan cara Matius menggambarkan kuasa atau kemampuan Yesus membawa gagasan perubahan
yang bertolak belakang dengan Hukum Torat yang berlaku saat itu. Ajaran Yesus merupakan sebuah tafsir
atau cara pandang baru terhadap Hukum Torat yang membelenggu dan tidak membebaskan. Kuasa yang
menggugah dan menggerakan orang adalah salah satu bentuk karakter kewirausahaan Yesus. Lihat, Mat. 7:
28-29

49 P. H. Werhahn, “The Entrepreneur: His Economic Function and Social Responsibility”, dalam Making
Christianity Works in Business and Economy (Manila;: AACSS and Divine Word Publication, 1992). h.
147,

%0 Praag, “Some Classic Views” h. 313.
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memiliki keterampilan inovasi dan Kkreativitias tetapi juga bergumul dengan
ketidakpastian. Dengan fungsi itu Cantilon menyatakan wirausaha memainkan peran
menjaga keseimbangan ekonomi.

Jean Baptist Say lebih lanjut mengatakan bahwa wirausaha merupakan tulang
punggung sistem produksi dan distribusi konsumsi. Keberhasilan pekerjaannya
memerlukan kombinasi keterampilan dan pengalaman. Karena itu, kalau dia dapat
menjaga keseimbangan pasar, pendapatan perusahaan dan/atau upah bagi wirausaha
boleh jadi (sangat) tinggi.®® Marshall dan Schumpeter memperluas makna dan posisi
wirausaha dalam sistem ekonomi modern (neo-liberal). Untuk melukiskan betapa
pentingnya fungsi wirausaha dalam sistem pasar, dia memperkenalkan sebuah teori
inovasi. Penciptaan inovasi wirausaha ini dipandang oleh Schumpeter sebagai penyebab
utama perubahan (pembangunan) dalam sistem ekonomi. Meski begitu, gagasan
Schumpeter ini juga disebut sebagai the creative destruction: penghancuran kreatif. 52

Mengutip Adam Schmidt, Werhahn (1992) menyatakan bahwa kemajuan
ekonomi merupakan sebuah siklus, sebuah proses; dalam konteks ini, seringkali
wirausaha sekadar berfungsi sebagai pemberi modal; dan istilah ini digunakan Karl Marx
secara buruk (melecehkan): pemberi modal adalah capitalist.>®> Sementara Schumpeter
cenderung menekankan aspek kreatif dan inovasi sebagai faktor utama pertumbuhan
ekonomi, Marx menyatakan bahwa wirausaha sekadar memanfaatkan posisinya untuk
memperoleh keuntungan tak bermakna, an undeserved profit.>*

Merujuk pada teba Schumpeter bahwa “tugas wirausaha adalah melakukan

inovasi dan memimpin, yakni memutuskan tujuan mana yang dikejar daripada bagaimana

51 Praag, “Some Classic Views” h. 316.
%2 Praag, “Some Classic Views”, h. 320.
%3 Werhahn, “The Entrepreneur , h. 147.
5 Werhahn, “The Entrepreneur «, h. 147.
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cara mengejarnya”, dan semua itu digerakkan oleh: (1) visi atau mimpi dan kehendak
membangun perbedaan sosial baru, (2) kehendak untuk berhasil, dan (3) kegembiraan
mencipta hal-hal yang lebih baik dan baru, dapat dikatakan bahwa fungsi wirausaha
berkaitan dengan penciptaan dan kepemimpinan. Kedua fungsi itu berkaitan erat dengan
perubahan atau transformasi sosial. Karena itu, bagi Schumpeter, kewirausahaan
berkaitan dengan kondisi seseorang yang memampukan dia menciptakan sesuatu yang
baru dan memimpin transformasi menuju pada perkembangan atau pertumbuhan sosial-
ekonomi.*®

Yahwa Wijaya,>® melanjutkan Schumpeter dengan memusatkan pada kemampuan
inovasi dan Kreativitas individu, sedikit lebih terbuka memberi tekanan bahwa
kewirausahaan bukanlah sekadar upaya penciptaan dan pengembangan kekayaan dan
ekonomi. Meski begitu, Wijaya belum mengarahkan kewirausahaan sebagai sebagai
sebuah “gerakan sosial” yang bisa mengubah masyarakat, khususnya di kalangan atau
kelompok Kristen. Namun, Wijaya telah membukakan pintu bagi saya untuk
mengembangkan studi tentang kewirausahaan yang perlu berdialog dengan ilmu atau
bidang lain. Dalam posisi itulah, studi ini berusaha mengisi kekosongan pemahaman atau
discourse kewirausahaan sebagai gerakan sosial etis di masyarakat demi lahirnya
transformasi sosial di Indonesia kontemporer, yang telah membawa ekses “kebebasan”

yang bisa melahirkan berbagai antagonisme dan kekerasan sosial.

% A. B. Susanto, Leadpreneurship, Pendekatan Strategic Management dalam Kewirausahaan (Jakarta:
Esensi, Erlangga Group: 2009). Dalam buku ini, Susanto juga tidak mengarah kepada kewirausahaan
sebagai gerakan sosial, dan lebih menekankan pada aspek kepemimpinan.

% Yahya Wijaya, Business, Family and Religion: Public Theology in the Context of Chinese-Indonesian
Business Community (Oxford, Bern: Peter Lang, 2002), h. 129-135, dan khusus berkaitan dengan model
teologi Trinitarian, dengan mengutip Segdwick, bahwa entrepreneurship bisa menjadi model bagi:
penciptaan (creation), penataan (order) dan perubahan (transformation) dunia; dan Kesalehan Pasar:
Kajian Teologis terhadap Isu-isu Ekonomi dan Bisnis di Indonesia (Jakarta: Grafika Kreasindo, 2010),
khususnya h. 40-57.
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1.4.Metodologi
Disertasi ini sejak mula dirancang dengan pendekatan gabungan antara antropologi dan
teologi. Sebab, dalam batas-batas tertentu keduanya mempunyai keterbatasan masing-
masing. Antropologi yang lebih bersifat laporan saksi mata kurang bisa mengeksplorasi
pengalaman perjumpaan manusia dengan Tuhan, sebagai aspek Liyan. Sebaliknya,
teologi seringkali tidak terampil memasuki wilayah manusia “apa adanya”. Karena itu
dengan menggabungkan keduanya ke dalam satu metodologi bisa memotret pengalaman
seseorang tentang kenyataan sosial sekaligus sebagai pengalaman imaniah dengan Tuhan,
sebagai subyek nilai.>” Dalam rangka itulah, sebagai bagian dari pengembangan
metodologi, saya mengembangkan pendekatan yang dinamai antropologi etis sebagai
teologi.>®

Cara kerja metodologi ini tidak jauh berbeda dengan antropologi pada umumnya.
Hanya, saya berusaha untuk mengeksplorasi kewirausahaan subyek yang saya teliti
dalam kaitan imannya kepada Tuhan. Sehingga, diupayakan melalui pendalaman itu,
subyek yang saya teliti tidak saja mengungkapkan pikiran, pergumulan dan dilemanya
sebagai pengalaman pribadi, tetapi juga sebagai bentuk ungkapan keyakinannya terhadap

Tuhan. Dalam tradisi Kristen iman yang tidak diungkapkan melalui perbuatan adalah

57 Philip Fountain and Sin Wen Lau, “Anthropological theologies: Engagements and encounters”, The
Australian Journal of Anthropology, 24, 2013, h. 227-234; Joel Robbins, “Anthropology and Theology: An
Awkward Relationship?” dalam Anthropological Quarterly, Volume 79, Number 2, Spring 2006, h. 285-
294; Douglas J. Davies, Anthropology and Theology (Oxford and New York: Berg, 2002); dan Philip
Fountain, “Toward a post-secular anthropology”, The Australian Journal of Anthropology, 24, 2013, h.
310-328.

%8 Ppendekatan ini saya kembangkan berdasarkan refleksi dan pengalaman lapang. Pada saat hendak
mengupas kewirausahaan dalam perspektif teologis, saya mengalami kesulitan membangun argumentasi
ilmiah: apakah bisa kisah dalam Alkitab dijadikan titik tolak menganalisis gagasan kewirausahaan. Namun,
berdasarkan pengalaman para ahli yang berusaha membuktikan kisah dalam Alkitab melalui penelitian dan
penemuan antropologi, saya membangun sebuah pendekatan yang kira-kira sama, yaitu menjadikan kisah
dalam Alkitab sebagai titik pijak idealistis dalam membangun gagasan (asal-usul) kewirausahaan secara
teologis. Saya tidak menggunakan istilah antropologi-teologis atau teologi-antropologis, seperti dipakai
oleh Fountain dan Lau (2013) di atas, atau Karl Rahner (1975) yang dikupas oleh Anton Losinger, The
Anthropological Turn: The Human Orientation of the Theology of Karl Rahner (New York: Fordham
University Press, 2000), saya menggunakan istilah Antropologi Etis (lihat dalam Bab Il di belakang).
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mati.>® Karena itu, “gerakan sosial” pendeta dan gerejanya dalam konteks ini juga
merupakan ungkapan iman secara nyata dalam kehidupan sosialnya.

Karena merupakan topik yang relatif baru, berdasarkan pendekatan yang saya
kemukakan di depan, saya berusaha menelusuri akar-akar pemikiran kewirausahaan
berdasarkan perspektif Alkitab. Pada bagian ini saya lebih banyak menggunakan
campuran model tafsir: naratif-kritis, pendekatan naratif-biografis, dan tanggapan
pembaca, tujuannya saya bisa menelusuri dan kemudian membangun sebuah kontruksi
teologis tentang kewirausahaan. Untuk memperkuat hal itu, saya juga menggunakan
pendekatan historis terhadap perkembangan makna kewirausahaan, dan praktiknya dalam
sejarah perjalanan GKJ. Berdasarkan langkah itulah, penelitian lapangn dikerjakan,
sehingga keseluruhan pemikiran tentang kewirausahaan diharapkan saling terkait antara
satu pendekatan dengan pendekatan lain. Instrumen penelitian, dalam bentuk wawancara
dan focused group discussion (FGD), saya bangun juga berdasarkan konsep-konsep yang
terlah digali sebelumnya. Secara keseluruhan, pendekatan antropologi etis menolong saya
untuk menulis sehingga melahirkan disertasi ini.

Disertasi ini, sebagain besar, didasarkan pada penelitian lapang selama kurang
lebih selama 7 bulan, dengan waktu jeda yang bervariasi. Untuk mengetahui gagasan
dasar tentang kewirausahaan dalam perspektif Kristen dan gereja secara kelembagaan,
saya memulai wawancara sejak akhir tahun 2014 sambil melakukan observasi terhadap
kegiatan kelompok wirausaha muda GKJ di Jakarta. Kemudian mulai pertengahan tahun
2015 selama kurang lebih 3 bulan saya terlibat dalam tim rancangan operasional Sinode
GKJ. Hal ini memungkinkan saya melakukan perjalanan ke beberapa kota, seperti Sala,
Yogyakarta, dan Jakarta sambil melakukan wawancara secara terstruktur. Kemudian

untuk mendalami tiga wilayah di Jawa Tengah, awal tahun 2016 selama kurang lebih 3

%9 Lihat dan bandingkan dengan Yakobus 2: 14 dan 17.
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bulan saya melakukan wawancara intensif dengan pendeta, majelis dan awam di lokasi
penelitian untuk memperoleh pandangan mereka tentang kiprah pendeta dalam konteks
religious entrepreneurship.

Selama kurang lebih tujuh (7) bulan observasi dan wawancara, saya telah
bertemu, berdiskusi, dan melakukan FGD, yang melibatkan 86 orang, baik pendeta,
majelis gereja, dan kelompok awam, termasuk beberapa pendeta perempuan dan istri
pendeta. Secara umum, dengan pendekatan antropologi yang dipadu-padankan dengan
teologi, disertasi ini bercorak kualitatif. Melalui pertanyaan teologis, seringkali membuat
nara sumber menjelaskan lebih dalam dari perspektif nilai dan keimanan, daripada
sekadar penjelasan dengan bukti-bukti empirik. Melalui metode inilah, sebagai peneliti,
saya mencoba tidak hanya memahami, tetapi juga menghayati pengalaman iman® yang
dipergumulkan oleh nara sumber dan menjadi acuan dalam menyusun pengalaman

teologis dalam konteks antropologis.

1.5. Sistematika Penulisan Disertasi

Disertasi ini disusun ke dalam empat bab. Secara umum gambaran tiap bab sebagai
berikut. Bab Il sesudah pendahuluan ini akan membahas tentang kaitan agama dan
kewirausahaan dalam perspektif teologis. Karena relatif cukup sulit langsung menukik ke
perspektif teologis, saya mengembangkan konsep antropologi etis atau antropologi sarat-
nilai sebagai teologi. Konsep ini dikembangkan berdasarkan bahwa pergumulan
seseorang tentang satu peristiwa tidak berdiri sendiri. Berkaitan dengan penelitian agama-

kegerejaan, maka membahas pengalaman dikaitkan dengan pergumulan tentang Tuhan

8 Walau saya tidak berpretensi seperti Schleiermacher, dengan tafsir psikologis, namun saya berusaha
memahami pengalaman iman sebagai bagian dari refleksi sosial yang dialami nara sumber saya. Karena itu,
boleh jadi, saya masih dalam kategori Weber melalui istilah yang dia pakai enklaren (pemahaman), supaya
bisa menghasilkan versetehen (penjelasan).
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dan nilai-nilai kemanusiaan umum menjadi relevan. Sesudah mengembangkan
pendekatan tersebut, saya membahas persoalan kewirausahaan dari Alkitab, kemudian
kesejarahan, dan diakhiri dengan refleksi teoretis yang dipakai sebagai dasar analisis data
keseluruhan disertasi.

Bab Il menjelaskan tentang pergumulan kewirausahaan dan kemandirian di
lingkup Sinode GKJ. Bagian ini menyorot kewirausahaan dari aspek kesejarahan, dan
ditambah dengan aspek sosio-teologis masa sekarang. Melalui pendekatan kesejarahan ini
diperoleh bagaimana kewirausahaan berproses di dalam pemikiran para pendeta GKJ
sebagai bagian dari pergumulan untuk mencapai kemandirian. Dengan membentangkan
konteks yang luas, kita bisa meletakkan persoalan secara komprehensif. Dan Bab 1V
membahas praktik religious entrepreneurship dari tiga pendeta GKJ. Pada bidang politik,
ada pendeta menyediakan diri menjadi kepala desa sebagai perlawanan terhadap segala
bentuk diskriminasi. Kemudian, pendeta kedua merupakan gambaran yang lebih luas
tentang relasi segitiga: gereja-kampus-masyarakat. Dari relasi itu pendeta ini mampu
membuat perubahan yang cukup radikal dan dalam tentang bagaimana sebaiknya GKJ
melihat kasus konflik dan pertikaian. Kemudian pendeta terakhir mengembangkan
ekonom alternatif sebagai bentuk religious entrepreneurship di gereja dan

masyarakatnya. [***]
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Bab V

Kesimpulan

5.1. Pengantar

Mengacu kepada masalah pokok studi yang dibahas di depan (Bab |) menyatakan
bagaimana konsep religious entrepreneurship bisa menjelaskan tentang suatu gerakan
sosial Kristen dalam transformasi sosial di Indonesia? Atau, lebih tegas, bagaimana
religious entrepreneurship bisa menjadi semacam tanggapan dan etika sosial kontekstual
Gereja atau Kekristenan, khususnya GKJ dalam proses pembangunan masyarakat.
Disertasi ini telah memperlihatkan bagaimana Kekristenan berjuang dan bergumul dalam
proses transformasi sosial melalui perangkat analisis yang saya sebut religious
entrepreneurship, yang diterapkan dalam kehidupan para pendeta GKJ.

Melalui pendekatan antropologi etis sebagai teologi saya juga telah menghadirkan
bahwa melalui dan di dalam agama sebuah proses transformasi sosial itu bisa terjadi. Hal
ini memberikan kritik terhadap model pendekatan agama dan pembangunan, yang
dikembangkan sejak pasca-PD Il dengan proyek Marshall sebagai perintis. Waktu itu
dianggap bahwa pembangunan akan berjalan baik kalau dipisahkan dengan agama.

Pembangunan harus menjadi proyek modernisasi-sekular yang secara tegas
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mengedepankan ilmu pengetahuan dan teknologi. Kehadiran agama, menurut pemikiran
ini, justru akan menghambat proses pembangunan. >4

Namun, dalam perjalan sejarah, ternyata proyek itu mengalami kegagalan yang
luar biasa. Alih-alih menghasilkan kesejahteraan, keadilan dan perbaikan lingkungan
hidup, sebaliknya malah menghadirkan hasil yang berlawanan dengan cita-cita
awalnya.>*® Dengan pendekatan antropologis etis sebagai teologi, melalui penelitian
lapang, saya memperlihatkan betapa agama justru memberikan arah yang lebih
manusiawi dalam proses transformasi sosial, khususnya pada tingkat lokal. Akar
pemikiran tentang agama dalam pembangunan, secara teologis, bisa dilacak melalui
Alkitab. Melalui kisah-kisah yang ditampilkannya, Alkitab memberi penjelasan
bagaimana para tokoh dalam Alkitab selalu bergumul dengan “yang ilahi” sebelum,
selama dan pasca-proses transformasi sosial tersebut. Melalui pendekatan itu juga
diperlihatkan bahwa religious entrepreneurship merupakan salah satu bentuk bagaimana
kesadaran beragama -yang bukan sekadar iman pribadi—mendorong seseorang
melakukan tindakan pembaruan publik, dan itu merupakan bentuk kreativitas dan inovasi
—yang terpancar dari pemikiran etis—demi kehidupan bersama yang lebih baik.>>°
Berkaitan dengan itu, untuk memperkuat konsep tentang religious entrepreneurship, di

bawah ini dipaparkan beberapa pokok pikiran penting yang merupakan refleksi teoretis

dan teologis berdasarkan penelitian lapang. Refleksi ini bisa dinilai sebagai kritik

548 John Milbank berpendapat dengan mengeluarkan agama, atau membuat garis demarkasi agama, dari
pembangunan telah terjadi upaya mengelola agama dengan mempribadikannya (mengeluarkan dari ruang
publik) dan menjaganya sekadar sebagai “iman” yang tidak lagi bisa difungsikan sebagai media bagi
keadilan dan kebajikan publik. Lihat, dalam John Milbank, Theology and Social Theory: Beyond Secular
Reason (Malden, MA: Wiley-Blackwell, 2006) h. 103.

549 Gilles Carbonnier, et.al., International Development Policy: Religion and Development (Geneva: The
Graduate Institute and Palgrave Macmillan, 2013); Gilbert Rist, The History of Development, From
Western Origin to Global Faith (London and New York: Zed Book, 2008); dan Jeffrey Haynes, Religion
and Development, Conflict or Cooperation (Hampshire dan New York: Palgrave Macmillan, 2007); untuk
kritik gereja terhadap krisis akibat sekularisme dan perlunya menghadirkan relevansi publiknya, lihat David
Fergusson, Church, State and Civil Society (Cambridge: Cambridge University Press, 2004).

550 Fergusson, Church, State and Civil Society, h. 2-22.
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terhadap penelitian yang sudah ada, tetapi bisa juga menjadi pijakan baru bagi
pengembangan penelitian yang lebih dalam atau dalam konteks yang berbeda, baik

penelitian teologis atau penelitian antropologis dan ilmu sosial lainnya.

5.2. Ketegangan Kreatif Kewirausahaan

Mendasarkan pada kisah Yakub dan Yusuf di situ terlihat bahwa kewirausahaan
merupakan upaya kreatif di antara dua ketegangan besar, sehingga membutuhkan
keputusan kreatif supaya terjadi keseimbangan dan keselarasan atau harmoni. Yakub
pada satu sisi berada dalam ketegangan dengan Esau, setelah terjadi transaksi peralihan
hak sulung keluarga, dan pada sisi lain dengan Laban (dalam hal kerja) serta Tuhan Allah
(dalam pencarian identitas). Ketegangan ini mendorong Yakub melakukan kerja kreatif
dan inovatif supaya menjadi mandiri (secara ekonomis-material dan relasi dengan Laban)
dan mencapai kedewasaan dan bijaksana (secara karakter, yang ditempuh melalui
pergumulan dengan Tuhan di Betel dan Pniel).>>! Demikian juga kalau kita melihat narasi
dalam Kitab Kebijaksanaan bahwa hanya mereka yang selalu menjaga hidupnya secara
kreatif dengan mempertimbangkan konteks dan “panggilan” Tuhan untuk memperbaiki
kehidupan bagi sesama yang bisa mencapai kebijaksanaan dan kemakmuran. Sementara,
panggilan kreatif para nabi adalah menjaga dunia politik supaya kemakmuran bisa
membawa keadilan bagi semua pihak secara berkelanjutan. Para nabi, yang diperkuat
oleh kisah Yusuf dalam bagian sebelumnya, memperlihatkan bagaimana kewirausahaan
politik diperlukan supaya pemimpin dan rakyat selalu berada dalam jarak kritis guna

menghasilkan kesejahteraan bersama.

%51 Kisah Yusuf juga memperlihatkan ketegangan kreatif antara identitas ke-lIsrael-an Yusuf dan panggilan
untuk menyelamatkan Mesir (dan dunia sekitarnya) dari bencana kelangkaan pangan. Dalam terang
pimpinan llahi,Yusuf memperlihatkan jenis kewirausahaan politik melalui kepemimpinan dan kecakapan
managerial.
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Perspektif historispun telah memperlihatkan inti kewirausahaan itu sendiri, yaitu
suatu upaya membangun jembatan, relasi antara satu pihak dengan pihak lain. Dalam
lingkup ekonomi, kewirausahaan merupakan fungsi menjembatani antara produsen dan
konsumen supaya terjadi keselarasan distribusi barang dan jasa; dalam lingkup sosial,
fungsi kewirausahaan adalah transformasi nilai dari pihak satu ke pihak lain; dan
transformasi ini bisa terjadi karena fungsi-fungsi jembatan atau brokerage antara nilai
baru dan nilai lama, sehingga terjadi perjumpaan dan perjuangan nilai bersama; demikian
juga dalam wilayah politik diperlihatkan bagaimana pemimpin baru selalu hadir untuk
memberikan penilaian atau evaluasi terhadap struktur dan budaya lama supaya bisa
diubah menjadi lebih baik bagi kehidupan bersama.>®? Sikap hidup seperti itu juga
tercermin dalam kisah Yesus seperti yang ditampilkan melalui Injil, demikian juga sikap
Paulus dalam jemaat pertama di Korintus. Keberaniannya berdiri di atas semua golongan
memungkinkan Paulus melakukan pelayanan dan pekabaran Injil secara transformatif dan
bercorak entrepreneurial.

Dengan demikian kewirausahaan —apapun bentuk dan bidangnya—sebetulnya
merupakan fungsi relasional-transformatif. Artinya, tidak ada kewirausahaan yang
dibangun dalam isolasi dan ketertutupan, hal itu muncul sebagai bentuk tanggapan atas
kehidupan sosial di sekitarnya. Karena itu, kalau ada kewirausahaan yang sifatnya
personal mungkin perlu dilihat apa dasar pemikiran dan tujuan serta manfaat dari gerak

kewirausahaan seperti itu. Studi dan penelitian ini membuktikan baik dari sisi teologis

%52 |ihat gagasan Schumpeter yang menjelaskan bahwa motif kewirausahaan ada dua: creative response
(entrepreneurial motives) dan adaptive response (routine motives). Keduanya diperlukan, namun begitu,
response pertama lebih dominan pada diri seorang pelaku kewirausahaan daripada yang berikutnya. Karena
sejatinya, pelaku kewirausahaan adalah “prime mover”. Richard Arena dan Paul-Marie Romani,
“Schumpeter on Entrepreneurship” dalam Richard Arena and Cecile Dangel-Hagnauer, The Contribution of
Joseph Schumpeter to Economics: Economic Development and Institutional Change (New York and
London: Routledge, 2002), h. 178-180.
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maupun historis bahwa tidak ada kewirausahaan yang sifatnya tertutup.®>® Untuk
melakukan fungsi relasional-transformatif inilah beberapa kualitas kepribadian (internal)
menjadi penting. Namun, kalau memperhatikan kisah Yusuf, kewirausahaan juga bisa
terbentuk melalui suatu proses panjang, yang direfleksikan dan dihayati secara personal
ataupun dalam ‘terang ilahi’. Refleksi personal dalam terang ilahi itulah yang dalam
konteks teologis-keagamaan disebut penghayatan iman. Singkatnya, iman seseorang bisa
menggerakan kewirausahaan, dan hasil dari kewirausahaan seperti ini akan melahirkan
transformasi diri dan sosial untuk kehidupan yang lebih baik. Iman yang kreatif
menghasilkan dorongan dan ketegangan kreatif yang melahirkan berbagai bentuk

kewirausahaan secara sosial-politik.

5.3. Islam dan Arena Transformasi Sosial di Indonesia

Setelah menelusuri sejarah perkembangan GKJ, penelitian ini memberikan dasar
argumentasi bahwa ketegangan kreatif yang dihadapi oleh para pendeta GKJ mendorong
tumbuh dan berkembangnya tindakan kewirausahaan religius, religious entrepreneurship.
Seperti dijelaskan oleh Schumpeter bahwa untuk melihat karakter kewirausahaan
diperlukan a historical outline (Bab Il, butir 2.4.2.) yang terdiri atas kombinasi tiga hal
penting: sejarah pribadi (habitus), sosiologi ekonomi (field), dan teori ekonomi
(capital)®*, maka dalam konteks pendeta GKJ hal itu bisa dijelaskan sebagai berikut.
Konteks yang melahirkan practice kewirausahaan religius pendeta GKJ adalah
“persaingan” antara Islam di satu pihak dengan kolonialisme, komunisme dan
kapitalisme di pihak lain. Persaingan itulah yang memungkinkan terjadinya pertautan

pengalaman imaniah (habitus) pendeta GKJ dengan berbagai kecakapan yang

553 Arena dan Marie Romani, “Schumpeter on Entrepreneurship”, h. 173.

554 Yang saya tulis dalam kurung, menurut pemikiran saya, adalah padanan istilah itu dalam terang
pemikiran atau teori Pierre Bourdieu, dan menjadi dasar keseluruhan penelitian ini (lihat Bab 11, butir 2.5.).
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dimilikinya, baik secara kelembagaan atau pribadi (capital), yang akhirnya melahirkan
konsep religious entrepreneurship yang saya kembangkan.

Dengan demikian, seperti sudah disinggung pada bagian sebelumnya, religious
entrepreneurship adalah sebuah praktik etika sosial gereja/pendeta yang dibangun di atas
pengalaman dan kesadaran (motif teologis), serta kecapakan atau keterampilan yang
diperolehnya (pengetahuan teologis) untuk menjadi dasar bagi ‘“gerakan” sosial atau
perjuangan demi transformasi sosial di masyarakat. Karena itu, etika sosial ini tentu
bukan etika sosial biasa, tetapi etika sosial teologis. Etika inilah yang menjadi
rasionalisasi tindakan yang mewujud dalam gerakan sosial bagi perubahan masyarakat.
Karena itu, rasionalisasi ini bukan sesuatu yang instrumentalis —meminjam istilah Weber:
zweckrationalitat, tetapi sebaliknya bersifat kreatif karena mengandung nilai-nilai Kristen
yang hendak diperkenalkan —wertrationalitat. Motivasi dasar penggeraknya bukan
sekadar adaptive response, begitu kata Schumpeter, tetapi creative response, karena
tujuan akhirnya adalah lahirnya suatu masyarakat yang baru, yang berbeda dari
sebelumnya.

Pada awal abad ke-20, karena persaingan antara Islam dan kolonialisme
melahirkan etika sosial kemandirian, yang mendorong Kristen Jawa pimpinan Sadrach
memperkenalkan gagasan Golongane wong Kristen kang Mardiko. Kemandirian yang
merupakan hasil ketegangan kreatif Sadrach menjadikan dirinya kritis terhadap Kristen
Belanda sekaligus kolonialisme di baliknya, dan mampu menjaga jarak Kkritis
terhadapnya. Meski ada ketegangan dengan Islam, dalam beberapa hal, Sadrach
membentuk sendiri model perlawanan dengan kolonialisme yang tidak jauh berbeda
dengan yang diperjuangkan Islam: dalam gagasan Kristen Mandiri. Demikian juga sikap
yang diambil Pdt. B. Probowinto. Diterpa dilema antara kolonialisme Jepang dan Ke-
Islam-an, lahirlah kemandirian sikap GKJ yang diperlihatkan dalam perjuangan
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membentuk partai Kristen dan menjadi muara perjuangan revolusioner Kristen, dan
berani membangun kesetaraan-diri dengan Gereja Belanda, yang mewujud dalam
Kwitang Akkoord, dalam pengembangan misi baru di Indonesia melalui pelayanan
sekolah dan lembaga kesehatan.

Pasca-kemerdekaan, kegelisahan yang muncul dan menerpa GKJ atau gereja
secara umum adalah persaingan antara Islam dan komunisme. Pertarungan politik
kesejarahan yang keras antara partai-partai Islam (NU, Masyumi) dan komunisme (PKI)
membawa dampak yang cukup meresahkan di masyarakat, khususnya antara tahun 1964-
1970.>° Pada masa itulah Kristen menghadapi dilema antara kemanusiaan dan politik,
dalam bentuk diskriminasi. Pengikut komunisme yang berpindah agama menjadi Kristen
mengalamai diskriminasi ganda. Pada tingkat lokal, GKJ Jago telah mampu keluar dari
ketegangan itu dengan membangun relasi konkrit antar-agama, yang kemudian
memunculkan peran politik baru gereja secara publik: pendeta menjadi kepala desa.
Peran ini tentu membawa perubahan pemikiran yang telah lama berkembang bahwa
teologi harus dipisahkan dari politik. Sekarang ini di tengah mekarnya civil society,
gereja harus semakin relevan dengan terus menyuarakan “suara Tuhan” secara terbuka di
publik demi kehidupan yang lebih adil dan demokratis.

Namun, sebelum GKJ Jago menghadirkan model nyata keterlibatan gereja di
publik, GKJ Elang telah merintis semangat berpihak kepada warga terlantar sebagai
akibat pembangunan Orde Baru yang sekular. Model pembangunan seperti itu telah

memanipulasi agama bukan sebagai kritik sosial, tetapi sebagai pendukung modernisasi-

%5 Margo L. Lyon, Bases of Conflict in Rural Java, Research Monograph, CSSAS, University of
California, 1970, dan Rex Mortimer, The Indonesian Communist Party and Land Reform, 1959-1965,
Monash Paper on Southeast Asia, No. 1, CSAS, Monash University, 1972; begitu kuatnya wacana anti-
komunis, hingga Orde Baru menyatkan bahwa komunisme merupakan ajaran terlarang; peristiwa ini
melahirkan trauma sosial-politik yang dalam dan melahirkan berbagai perlawanan, terbuka atau
tersembunyi. Untuk mengetahui trauma politik yang mendalam, lihat Budiawan, Mematahkan Pewarisan
Ingatan, Wacana Anti-Komunisme dan Politik Rekonsiliasi Pasca-Orde Baru (Jakarta: Elsam, 2004).
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pembangunan. Agama telah jatuh menjadi kekuatan adaptif dan rutin —meminjam istilah
Schumpeter—daripada kekuatan kreatif dan entrepreneurial. Kiprah GKJ Elang
memperlihatkan bahwa agama bukanlah alat pembangunan atau motif instrumental, tetapi
agama berjuang, bergulat dalam pembangunan untuk membawakan suatu alternatif baru
di masyarakat dengan mempergunakan berbagai capital, termasuk kelembagaan gereja,
melalui yayasan atau bank.

Berbicara peran alternatif, GKJ Merak, di tengah ketegangan Islam dan
Kapitalisme, dalam skala lokal juga menghadirkan lembaga keuangan alternatif untuk
warga gereja dan masyarakat lokal. Di tengah “pertarungan” antara ekonomi kapitalisme
dan ekonomi syariah®®, GKJ Merak mendorong CU, credit union, di mana aspek
solidaritas, kerja sama dan kesetaraan di antara orang-orang kecil bisa dikembangkan.
Pilihan ini bukan tanpa dilema. Sebab, dalam kekristenan memang tidak dikembangkan
model ekonomi berbasis agama. Meski begitu, lembaga keuangan ini ternyata juga
mampu membukakan relasi antar-agama lebih lanjut. Melalui CU ini, GKJ Merak yang
semula berpikir lembaga keuangannya hanya untuk warga gereja sekarang membuka
seluas-luasnya untuk warga lain, demi kerja sama antar-agama yang lebih baik di masa
sekarang dan mendatang. Meski begitu, jauh sebelum GKJ Merak membangun ekonomi
alternatif, di Lampung di masa revolusi Jepang, kita bisa juga melihat peran Pdt.
Hardjowasito yang dalam batas tertentu melakukan praktik religious entrepreneurship
untuk mengatasi kesulitan GKJ antara mempertahankan identitas dirinya dan perubahan

di masyarakat, khususnya proses pemiskinan akibat penjajahan Jepang.

5% Masyhuri (ed.), Teori Ekonomi dalam Islam (Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2005); Ibrahim Warde,
Islamic Finance in the Global Economy (Edinburgh, Edinburgh University Press, 2000); John Fischer, The
Halal Frontier, Muslim Consumers in a Globalized Market (New York: Palgrave Macmillan, 2011);
Conrad Gardner and Leading Experts in Islamic Finances, Islamic Finances, Instruments and Markets
(London, Bloomsbury, 2010).
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5.4. Religious Entrepreneurship: Kristen dalam Pembangunan di Indonesia

Dengan memaparkan analisis penelitian, seperti diungkap di atas, saya telah memberikan
gambaran tentang praktik religious entrepreneurship dari tiga pendeta GKJ pada tingkat
lokal. Sebagai sebuah konsep analisis, religious entrepreneurship mampu
memperlihatkan motif-motif teologis yang mendasari praktik transformasi sosial para
pendeta. Bagi GKJ Jago, motif teologis yang mendorong pendeta menjadi kepala desa
dan mengubah desanya adalah diskriminasi terhadap Kristen, khususnya mereka yang
berasal dari partai komunis; sedangkan tujuanya adalah pelayanan dan menghadirkan
Kerajaan Allah. Sementara, untuk GKJ Elang motif teologisnya adalah marginalisasi
kelompok malang akibat pembangunan; dimulai dari memperjuangkan hak memperoleh
pendidikan bagi anak-anak miskin sampai pelayanan pemberdayaan; yang akhirnya
dilanjutkan dengan pelayanan perdamaian untuk melawan bentuk-bentuk baru
radiakalisme agama. Sedangkan, pendeta dari GKJ Merak, karena kemiskinan dan
kekurangan, termasuk pengalaman kekurangan yang menderanya, mendorong dia untuk
membangun dan mengembangkan lembaga keuangan alternatif.

Kalau meletakkan konsep religious entrepreneurship dalam perspektif agama
dalam pembangunan kelihatan bahwa konsep ini bisa menjadi sumbangan bagi studi yang
lebih luas tentang Kekristenan dalam Pembangunan di Indonesia. Konsep religious
entrepreneurship ini mampu memperlihatkan bahwa di tengah ketegangan yang
melingkupi gereja, diperlukan sikap-sikap kreatif untuk mengembangkan sebuah etika
sosial kontekstual yang mendasari praktik transformasi sosial. Kasus pendeta merangkap
kepala desa jelas menantang kita untuk kembali melihat Alkitab dan konteks sosial-
politik yang ada, dan bertanya apakah kita berani melakukan tafsir baru terhadapnya.

Sebab, mengutip Dietrich Bonhoeffer, Fergusson menyatakan:

267



“The Christian has no last line of escape available from earthly tasks and difficulties into

the eternal, but, like Christ himself must drink the earthly cup to the dregs . . . This world

must not be prematurely written off; in this the Old and New Testaments are at one.”®’
Singkatnya, di tengah dunia yang makin terbuka, dan demokratis, gereja atau pendeta
harus semakin terlibat dalam kehidupan publik dan masyarakat secara intensif. Hal ini
juga untuk memperlihatkan bahwa religious entrepreneurship bukan konsep
instrumentalis, tetapi dia menjadi bingkai yang membentuk perubahan menuju ke arah
yang lebih baru.

Tentu saja, akan ada dilema-dilema yang dihadapi, namun bukan berarti itu harus
menghentikan gereja. Di sinilah nilai pentingnya etika sosial-kontekstual itu. Dia harus
mampu menjembatani berbagai batasan yang ada: antara teologi dan ekonomi, antara
teologi dan politik, dan seterusnya. Religious entrepreneurship sudah selayaknya
mendorong gereja untuk terlibat, membentuk dan mengarahkan praktik pembangunan
Indonesia ke arah yang lebih manusiawi, adil dan demokratis berdasarkan konsep etika

teologis kontekstual.

5.5. Religious Entrepreneurship, Discourse Sosio-Teologis: Penelitian lanjutan

Discourse adalah upaya membangun konseptualisasi sebuah fenomena sosial berdasarkan
pengetahuan (teori) sosial yang hidup di masyarakat; atau upaya untuk menjadikan
sebuah teori (bisa) diterapkan sebagai panduan warga masyarakat bertindak. Karena itu,
dalam discourse bahasa memegang peranan penting, yang berfungsi untuk menjelaskan
asal-usul dan membangun struktur sebuah pemikiran supaya bisa dipahami secara
menyeluruh. Melalui prosedur dan piranti (instrument) yang dipersiapkan sebuah teori

bisa menjadi discourse dan siap operasional —sebagai pemandu tindakan atau gerakan.

557 Fergusson, Church, State and Civil Society, h. 22.
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Dalam Bab Il, saya sudah berusaha membangun suatu konsep tentang apa itu
religious entrepreneurship, namun upaya membangun itu belum menggunakan
pendekatan yang disebut discourse construction, yang meliputi bagaimana sebuah teori
dioperasionalkan melalui discourse lalu diinterpretasi dan diuji kembali sebagai sebuah
bangunan teori baru.>*® Karena, upaya untuk arah itu di luar dari cakupan metodologi
yang saya kembangkan: penelitian kualitatif. Namun, untuk menjawab berbagai
kemungkinan kesulitan mengukur kewirausahaan sebagai pembahasan teologis, saya
kemudian mengembangkan pendekatan yang saya sebut antropologi etis. Pendekatan itu
sudah dikembangkan oleh para peneliti sebelumnya, walau beberapa di antaranya, masih
berupa discourse —bangunan pemikiran, tetapi saya sudah mencoba masuk menganalisis
pergumulan para nara sumber, bukan sekadar sebagai ungkapan kegelisahan psikologis
dan sosial namun juga pergumulan atau ungkapan iman seseorang, khususnya di antara
para pendeta GKJ.

Karena itu, untuk mengembangkan lebih dalam apakah konsep religious
entrepreneurship ini bisa menjadi sebuah discourse sosio-teologis yang ketat yang bisa
menjadi pijakan dalam penelitian sosial lebih mendalam diperlukan pendekatan discourse
construction. Pendekatan ini untuk menguji beberapa bagian dari Alkitab dan dokumen
sejarah GKJ supaya mendukung satu sama lain, sehingga menghasilkan discourse baru
tentang religious entrepreneurship guna menerangi praktik-praktik kegerejaan para
pendeta GKJ. Lalu, dari penelitian itu bisa dihasilkan bangunan baru berdasarkan tafsir
terhadap segala praktik kewirausahaan para pendeta GKJ di lapang, baik di wilayah

gereja atau masyarakat. Mungkin pendekatan fenomenologi atau filsafat fenomenologi

558 Untuk proses discourse construction, menurut saya, karya-karya Michel Foucault, The Archaeology of
Knowledge (New York: Pantheon Books, 1972) atau Jurgen Habermas, Between Facts and Norms,
Contribution to a Discourse Theory of Law and Democracy (Cambrigde and Masschussets: MIT Press,
1996) bermanfaat dan sangat menolong.
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bisa menolong untuk masuk dan lebih menghayati pergumulan iman para pendeta GKJ
sebagai refleksi terhadap pergumulan sosial dan kepribadian. Maka, dengan berhenti di
sini, saya memahami keterbatasan studi saya ini, dan berbagai tanggapan dan kritik akan

diterima sebagai bagian dari proses penyempurnaan karya ini sekarang dan ke depan.

[***]
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